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Abstrak 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih dominannya pembelajaran 
matematika yang bersifat prosedural dan berorientasi pada hasil akhir, sehingga 
pemahaman konseptual siswa cenderung lemah. Dalam konteks pendidikan abad 
ke-21 dan implementasi Kurikulum Merdeka, dibutuhkan pendekatan 
pembelajaran yang mampu menumbuhkan kemampuan berpikir mendalam, 
reflektif, dan bermakna. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi tren, 
strategi, serta efektivitas penerapan deep learning dalam pembelajaran 
matematika melalui metode Systematic Literature Review (SLR) dengan mengacu 
pada pedoman PRISMA. Data dikumpulkan dari basis jurnal internasional seperti 
Google Scholar dan Garuda dengan rentang publikasi tahun 2018–2025, kemudian 
dianalisis secara tematik untuk menemukan pola dan sintesis konseptual. Hasil 
kajian menunjukkan bahwa strategi problem-based learning, inquiry-based 
learning, reflective learning, dan collaborative learning efektif dalam 
menumbuhkan pemahaman konseptual siswa, terutama ketika dipadukan dengan 
teknologi digital seperti GeoGebra dan learning analytics. Pendekatan deep 
learning terbukti meningkatkan kemampuan berpikir kritis, metakognitif, serta 
keterhubungan antar-konsep matematika yang berkelanjutan. Namun, 
implementasinya masih menghadapi kendala berupa keterbatasan kompetensi 
guru dan budaya belajar yang belum mendukung refleksi mendalam. 
Kesimpulannya, deep learning merupakan paradigma pembelajaran matematika 
yang relevan dan transformatif untuk mengembangkan pemahaman konseptual, 
berpikir tingkat tinggi, serta kesiapan siswa menghadapi tantangan pendidikan di 
era digital. 

Kata Kunci: Pemahaman Konseptual Matematika, Deep Learning, Kajian 
Sistematik Literatur. 

 

A. Pendahuluan 

Pembelajaran matematika sering kali dihadapkan pada permasalahan 

mendasar, yakni dominannya pendekatan prosedural daripada konseptual 
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(Nindiasari dkk., 2025). Banyak siswa mampu mengerjakan soal dengan mengikuti 

langkah-langkah tertentu tanpa benar-benar memahami makna di balik konsep yang 

mereka gunakan (Susanti & Sudiansyah, 2024). Hal ini berdampak pada rendahnya 

kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan kemampuan mengaitkan 

konsep dalam berbagai konteks (Kholid, 2018). Akibatnya, matematika 

dipersepsikan sebagai mata pelajaran yang sulit, abstrak, dan kurang bermakna 

dalam kehidupan sehari-hari. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara 

tujuan pembelajaran matematika dan praktik pembelajaran di lapangan (Gampu & 

Ambarita, 2025; Kholid, 2024). 

Dalam dua dekade terakhir, dunia pendidikan mengalami pergeseran 

paradigma dari surface learning menuju deep learning atau pembelajaran 

mendalam (Dalia dkk., 2025; Ge dkk., 2023). Deep learning dalam konteks 

pendidikan tidak sekadar mengacu pada teknologi kecerdasan buatan, melainkan 

pada proses kognitif siswa yang melibatkan refleksi, analisis, dan integrasi 

pengetahuan secara bermakna (Rosiyati dkk., 2025). Pendekatan ini menekankan 

pentingnya pemahaman konseptual, bukan sekadar kemampuan menghafal rumus 

atau prosedur (Akib dkk., 2024; Rahayu dkk., 2025). Penerapan deep learning 

memungkinkan siswa membangun hubungan antar-konsep matematika, memahami 

prinsip-prinsip dasar, serta mengaplikasikannya dalam situasi baru (Purwoko, 

2025). Walhasil, pembelajaran mendalam menjadi landasan penting untuk 

menumbuhkan pembelajar yang otonom dan berpikir kritis. 

Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan global untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran matematika di era transformasi digital dan Kurikulum 

Merdeka (Kholid, Chandra, dkk., 2025; Mukhibin & Nafidhoh, 2023). Kurikulum 

Merdeka menekankan pembelajaran yang berpihak pada siswa, menumbuhkan 

kompetensi esensial, dan mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi 

(Akbar dkk., 2023; Astuti dkk., 2023; Kholid, Al Basyari, dkk., 2024). Dalam 

konteks tersebut, deep learning memberikan kerangka konseptual yang relevan 

karena menekankan proses internalisasi makna dan refleksi mendalam terhadap 

konsep yang dipelajari (Isnayanti dkk., 2025; Mathew dkk., 2021). Selain itu, 

perkembangan teknologi pendidikan memungkinkan penerapan deep learning 

berbasis digital yang dapat memperkaya pengalaman belajar siswa (Irfanuddin 
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dkk., 2025; Sharifani & Amini, 2023). Oleh karena itu, kajian sistematik diperlukan 

untuk memetakan praktik dan temuan empiris terkini mengenai pembelajaran 

mendalam dalam matematika. 

Secara rasional, penelitian ini memiliki relevansi teoretis dan praktis. Dari sisi 

teoretis, studi ini diharapkan dapat memberikan sintesis yang memperkuat 

hubungan antara teori deep learning dengan teori konstruktivisme dalam 

pembelajaran matematika. Dari sisi praktis, hasil kajian dapat menjadi dasar bagi 

guru dan pengembang kurikulum dalam merancang strategi pembelajaran yang 

menumbuhkan pemahaman konseptual secara mendalam. Dengan memahami pola 

dan strategi yang terbukti efektif dari hasil penelitian sebelumnya, guru dapat 

menghindari pendekatan mekanistik yang tidak bermakna bagi siswa. Kajian ini 

juga memberikan arah pengembangan model pembelajaran matematika yang 

adaptif terhadap perubahan zaman dan kebutuhan peserta didik sertahasilnya akan 

memberikan kontribusi nyata bagi peningkatan kualitas pembelajaran matematika 

di berbagai jenjang pendidikan (Kholid, Fathony, dkk., 2024). 

Selain itu, penelitian ini juga menjawab kesenjangan literatur yang masih 

terbatas dalam memetakan keterkaitan langsung antara deep learning dan 

pemahaman konseptual matematika. Sebagian besar penelitian sebelumnya masih 

berfokus pada aspek teknologi atau hasil belajar umum, belum menelaah secara 

sistematik dimensi konseptual dari pembelajaran mendalam. Dengan melakukan 

kajian literatur sistematik, penelitian ini berupaya mengidentifikasi pola temuan, 

pendekatan, serta tantangan implementasi deep learning dalam konteks 

matematika. Pendekatan ini akan menghasilkan sintesis ilmiah yang kuat untuk 

memperkaya wacana akademik sekaligus memberikan rekomendasi praktis bagi 

pendidikan abad ke-21.  

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan 

mensintesis berbagai hasil penelitian yang membahas penerapan deep learning 

dalam pembelajaran matematika dengan fokus pada pengembangan pemahaman 

konseptual siswa. Melalui pendekatan Systematic Literature Review (SLR), 

penelitian ini berupaya memetakan tren, pendekatan pedagogis, serta efektivitas 

strategi pembelajaran mendalam dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 

matematika. Penelitian ini juga bertujuan menelaah faktor-faktor yang mendukung 
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dan menghambat implementasi deep learning dalam konteks pendidikan 

matematika di berbagai jenjang. Selain itu, kajian ini diharapkan dapat memberikan 

wawasan teoretis yang memperkuat keterkaitan antara prinsip deep learning dan 

teori konstruktivisme dalam pembelajaran. Penelitian ini bukan hanya 

mendeskripsikan hasil-hasil empiris, tetapi juga menyusun kerangka konseptual 

baru yang dapat menjadi dasar pengembangan praktik pembelajaran matematika 

yang lebih bermakna. 

Untuk memecahkan permasalahan rendahnya pemahaman konseptual siswa 

dalam matematika, penelitian ini menelusuri berbagai strategi dan model 

pembelajaran yang telah terbukti mendukung deep learning. Pendekatan Systematic 

Literature Review dipilih karena mampu memberikan gambaran menyeluruh 

tentang praktik terbaik (best practices) dan pola temuan yang konsisten dari 

berbagai studi sebelumnya. Melalui analisis tematik, penelitian ini 

mengelompokkan strategi pembelajaran seperti problem-based learning, inquiry-

based learning, reflective learning, serta integrasi teknologi digital yang terbukti 

efektif menumbuhkan pemahaman konseptual. Hasil sintesis diharapkan dapat 

menjadi pedoman bagi guru, pengembang kurikulum, dan peneliti untuk merancang 

intervensi pembelajaran yang lebih berpusat pada siswa dan berorientasi pada 

pemahaman mendalam. 

 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) 

untuk mengkaji secara menyeluruh berbagai hasil penelitian yang berfokus pada 

penerapan deep learning dalam pembelajaran matematika. Pendekatan SLR dipilih 

karena mampu memberikan pemahaman yang komprehensif terhadap tren, metode, 

dan hasil penelitian terdahulu secara sistematis dan terukur (Lame, 2019; Xiao & 

Watson, 2019). Penelitian ini mengikuti pedoman Preferred Reporting Items for 

Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA) untuk memastikan transparansi 

dan keandalan proses seleksi literatur (Ariati & Juandi, 2022). Sumber data diambil 

dari basis data akademik internasional seperti Google Scholar dan Garuda, yang 

mencakup publikasi ilmiah selama periode 2018–2025. Pengumpulan data 

dilakukan dengan menggunakan kombinasi kata kunci seperti “deep learning”, 
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“mathematics education”, dan “conceptual understanding” dengan operator 

Boolean (AND, OR) untuk memperoleh hasil yang relevan. 

Kriteria inklusi ditetapkan untuk memastikan kesesuaian dan kualitas sumber 

yang dikaji. Artikel yang dimasukkan harus merupakan penelitian empiris atau 

tinjauan konseptual yang membahas penerapan deep learning dalam konteks 

pembelajaran matematika serta berfokus pada pengembangan pemahaman 

konseptual siswa. Publikasi yang tidak melalui proses peer review, tidak berbahasa 

Inggris atau Indonesia, serta tidak relevan dengan konteks pendidikan dikeluarkan 

dari analisis. Setiap artikel yang ditemukan melalui proses pencarian awal diseleksi 

melalui empat tahap PRISMA: identifikasi, penyaringan, kelayakan, dan inklusi 

(Kholid, Rahayu, dkk., 2025). Proses ini dilakukan secara hati-hati untuk 

memastikan hanya sumber-sumber yang valid dan berkualitas tinggi yang 

digunakan dalam sintesis akhir. 

Tahap analisis data dilakukan dengan menggunakan pendekatan analisis 

tematik (thematic synthesis) untuk mengelompokkan temuan penelitian ke dalam 

kategori utama seperti strategi pembelajaran, hasil belajar konseptual, serta faktor 

pendukung dan penghambat implementasi deep learning (Tanjung, 2025). Setiap 

artikel dianalisis berdasarkan desain penelitian, jenjang pendidikan, konteks 

pelaksanaan, dan dampak terhadap pemahaman konseptual matematika. Temuan 

yang relevan kemudian disintesiskan untuk menghasilkan pola umum serta model 

konseptual hubungan antara deep learning dan pembelajaran matematika yang 

bermakna. Validitas hasil kajian dijaga melalui proses triangulasi temuan antar-

sumber dan pembandingan dengan teori-teori pembelajaran konstruktivis. 

 

C. Hasil Dan Pembahasan  

Tren Penelitian tentang Deep Learning dalam Pembelajaran Matematika 

Hasil telaah terhadap 45 artikel yang memenuhi kriteria inklusi menunjukkan 

adanya peningkatan signifikan dalam jumlah penelitian terkait deep learning dalam 

pembelajaran matematika selama periode 2018–2025. Penelitian-penelitian 

tersebut tersebar di berbagai jenjang pendidikan, dengan dominasi pada tingkat 

sekolah menengah dan perguruan tinggi, sedangkan pada tingkat sekolah dasar 

masih relatif terbatas. Tren ini sejalan dengan meningkatnya perhatian global 
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terhadap pembelajaran bermakna dan berpikir tingkat tinggi dalam kurikulum abad 

ke-21. Sebagian besar penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dan mixed 

methods untuk menelaah proses pembelajaran mendalam yang melibatkan 

keterlibatan kognitif siswa. Selain itu, ditemukan bahwa sejak tahun 2020, banyak 

penelitian mulai mengintegrasikan teknologi digital, seperti learning analytics, AI 

tutoring systems, dan platform pembelajaran adaptif dalam upaya memperkuat 

proses deep learning (Purba & Dewayanto, 2023; Siregar dkk., 2025). 

 

Strategi Pembelajaran yang Mendorong Pemahaman Konseptual 

Analisis tematik menunjukkan bahwa strategi yang paling sering digunakan 

untuk menumbuhkan deep learning dalam matematika meliputi Problem-Based 

Learning (PBL), Inquiry-Based Learning (IBL), Collaborative Learning, dan 

Reflective Learning. Keempat strategi ini terbukti efektif dalam menumbuhkan 

pemahaman konseptual karena menuntut siswa untuk mengeksplorasi, 

menganalisis, dan mengonstruksi makna dari konsep matematika secara mandiri 

maupun melalui diskusi kelompok (Kholid & Rohaniawati, 2018; Kurniawan dkk., 

2023; Novitasari dkk., 2023). Misalnya, pendekatan PBL mendorong siswa 

mengaitkan konsep matematika dengan permasalahan kontekstual sehingga mereka 

memahami fungsi dan makna dari prosedur yang digunakan (Fatmawati dkk., 2023; 

Fatmiyati & Juandi, 2023). Sementara itu, reflective learning membantu siswa 

mengembangkan kesadaran metakognitif terhadap proses berpikirnya sendiri, yang 

menjadi ciri khas pembelajaran mendalam (Muchson dkk., 2025; Mustaghfirin & 

Zaman, 2025). Integrasi teknologi seperti GeoGebra, Desmos, dan dynamic 

mathematics software juga ditemukan mampu memperkuat keterhubungan antar-

konsep melalui representasi visual yang interaktif dan eksploratif (Li & Tang, 2020; 

Ramadani dkk., 2023; Sari, 2023). 

 

Dampak Deep Learning terhadap Pemahaman Konseptual Matematika 

Temuan menunjukkan bahwa penerapan deep learning secara konsisten 

meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami konsep-konsep fundamental 

matematika, seperti hubungan antaroperasi, generalisasi pola, dan pemecahan 

masalah nonrutin (Bawadi dkk., 2023; Novita Barokah & Umi Mahmudah, 2025). 
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Siswa yang terlibat dalam pembelajaran mendalam menunjukkan kemampuan lebih 

baik dalam menjelaskan alasan di balik suatu prosedur dan dalam mengaitkan 

berbagai representasi matematis (simbolik, visual, dan verbal) (Rizki dkk., 2025). 

Selain itu, terdapat peningkatan kemampuan refleksi diri dan kesadaran 

metakognitif yang berpengaruh langsung terhadap kestabilan pemahaman jangka 

panjang (Sengkey dkk., 2023; Tanreso dkk., 2025). Beberapa penelitian juga 

mencatat bahwa deep learning mendorong terbentuknya sikap positif terhadap 

matematika karena siswa merasa lebih memahami relevansi konsep dengan 

kehidupan nyata (Purwoko, 2025; Rahmah dkk., 2025). Dengan demikian, 

pembelajaran mendalam tidak hanya berdampak pada hasil kognitif, tetapi juga 

membentuk disposisi afektif yang mendukung lifelong learning. 

 

Faktor Pendukung, Hambatan, dan Implikasi Teoretis 

Beberapa faktor ditemukan berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan 

implementasi deep learning dalam pembelajaran matematika. Faktor pendukung 

utama meliputi kompetensi guru dalam merancang aktivitas yang menantang secara 

kognitif, ketersediaan sumber belajar digital, serta lingkungan kelas yang 

mendukung kolaborasi dan refleksi (Hidayat & Haryati, 2025). Sebaliknya, 

hambatan utama yang sering muncul adalah keterbatasan waktu, budaya belajar 

yang masih berorientasi pada hasil ujian, dan rendahnya kesiapan guru dalam 

mengintegrasikan teknologi pembelajaran mendalam (Kholid, Rahayu, dkk., 2025; 

Rahmawati dkk., 2025; Utami, 2025). Dari sisi teoretis, sintesis temuan 

menunjukkan bahwa deep learning sejalan dengan prinsip konstruktivisme sosial 

(Vygotsky) dan kognitivisme reflektif, di mana pengetahuan dibangun melalui 

interaksi aktif dan refleksi diri (Amira Khoirunnisa dkk., 2025; Wafi dkk., 2025; 

Zafirah dkk., 2025). Implikasi dari hasil ini menegaskan perlunya transformasi 

pedagogis dari pembelajaran prosedural menuju pembelajaran konseptual yang 

berorientasi pada eksplorasi makna (Susanti & Sudiansyah, 2024). Dengan 

mengadopsi prinsip deep learning, pembelajaran matematika dapat menjadi 

wahana pengembangan berpikir kritis, kreatif, dan reflektif yang selaras dengan 

tuntutan pendidikan abad ke-21. 
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D. Kesimpulan 

Hasil kajian sistematik literatur ini menunjukkan bahwa penerapan deep 

learning dalam pembelajaran matematika berperan penting dalam menumbuhkan 

pemahaman konseptual yang mendalam pada peserta didik. Pendekatan ini 

mendorong siswa untuk tidak sekadar menghafal prosedur, tetapi memahami 

makna, hubungan antar-konsep, serta mampu merefleksikan proses berpikirnya. 

Strategi seperti problem-based learning, inquiry-based learning, reflective 

learning, dan collaborative learning terbukti efektif memperkuat keterlibatan 

kognitif siswa, terutama ketika diintegrasikan dengan teknologi digital seperti 

GeoGebra dan learning analytics. Penerapan deep learning juga menumbuhkan 

kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan metakognitif yang relevan dengan tuntutan 

abad ke-21. Meskipun keberhasilannya bergantung pada kesiapan guru dan 

dukungan kebijakan kurikulum yang berpihak pada proses. Hasil penelitian ini 

menegaskan bahwa deep learning merupakan paradigma pembelajaran matematika 

yang transformatif menuju pembelajaran yang lebih reflektif, kontekstual, dan 

bermakna bagi peserta didik. 
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